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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digunakan dalam kajian ini 

adalah pelnellitian delskriptif kualitatif, yaitu pelnellitian 

yang be lrtujuan untuk melnggambarkan dan melngungkap 

suatu pelrmasalahan atau kolndisi telrtelntu selbagaimana 

adanya. Pe lndelkatan kualitatif umumnya digunakan untuk 

melnellaah pelrmasalahan solsial se lcara melndalam delngan 

tujuan melmahami karaktelristik selrta makna suatu 

pelristiwa bagi individu-individu yang te lrlibat di 

dalamnya. 

Pelnellitian ini telrmasuk dalam katelgolri pelnellitian 

lapangan (fielld relselarch) yang be lrtujuan untuk 

melngeltahui dan melndelskripsikan se lcara rinci pellaksanaan 

stratelgi yang dite lrapkan guru dalam melnumbuhkan 

moltivasi be llajar siswa kellas II di MI As Shaffah Ko lta 

Belngkulu. 

Andi Prastolwol melnyatakan bahwa meltolde l 

pelnellitian kualitatif melrupakan suatu prolseldur pelnellitian 

yang dilakukan selcara sistelmatis untuk melngkaji atau 

melnelliti olbjelk pelnellitian dalam kolntelks alamiah, tanpa 

adanya pelrlakuan atau manipulasi telrhadap olbjelk yang 
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ditelliti selrta tanpa pelngujian hipoltelsis. Me ltoldel ini 

melnggunakan pe lndelkatan-pelndelkatan yang be lrsifat 

alamiah, delngan hasil pe lnellitian yang diharapkan bukan 

belrupa gelnelralisasi belrdasarkan ukuran kuantitaf.  

2. Tujuan Penelitian 

Tujuan pelnellitian kualitatif diarahkan untuk 

melmahami felnolmelna-felnolmelna solsial. Pelnellitian 

kualitatif melmiliki dua tujuan utama yaitu pe lrtama 

melnggambarkan dan me lngungkap (tol delscribel and 

elxplolrel) dan yang ke ldua melnggambarkan dan 

melnjellaskan (tol delscribel and elxplain). 

B. Lokasi Penelitian 

Pelnellitian ini melngambil olbjelk pelnellitian di salah satu 

lelmbaga pe lndidikan MI As Shaffah Kolta Be lngkulu. 

Belralamat di Jl. Tellaga Delwa III, Ke lc.Sellelbar Kolta 

Belngkulu. 

C. Kehadiran Peneliti 

 Dalam pelnellitian kualitatif, pelnelliti belrpelran selbagai 

instrumeln utama selkaligus se lbagai pelngumpul data. 

Kelhadiran pelnelliti melnjadi unsur yang sangat pe lnting, karelna 

selluruh prolsels pelngumpulan data dilakukan se lcara langsung 

ollelh pelnelliti itu selndiri. Hal ini melrupakan salah satu 

karaktelristik utama pelnellitian kualitatif, di mana pe lnelliti 

telrlibat langsung dalam melmpelrollelh data dari sumbelr 

pelnellitian. Dalam pelnellitian ini, pelnelliti hadir selbagai 
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pelngamat partisipatif, yaitu turut se lrta dalam situasi yang 

ditelliti delngan mellakukan pelngamatan dan melnyimak se lcara 

celrmat seltiap aktivitas, bahkan hingga pada aspelk-aspelk yang 

paling rinci (Relmaja Rolsdakarya, 2000:117). 

Pada pe lnellitian ini, pe lnelliti belrtindak selbagai instrumeln 

pelnellitian yang te lrjun langsung ke l lapangan se lrta telrlibat 

selcara aktif dalam prolsels pelngumpulan data yang rellelvan 

delngan tujuan pelnellitian. Pe lnelliti belrpelran mulai dari tahap 

pelrelncanaan, pellaksanaan pelnellitian, pe lngumpulan data, 

analisis data, pelnyajian data, hingga pe lnyusunan dan 

pellapolran hasil pelnellitian. Adapun tahapan-tahapan yang 

dilakukan dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Tahap pelrtama, pelnelliti mellakukan pelndelkatan kelpada 

kelpala selkollah            sellaku pimpinan selkaligus 

melminta izin mellakukan olbselrvasi dan pelnellitian.  

2. Tahap keldua, pelnelliti mellakukan pra olbselrvasi 

lingkungan dise lkitar selkollah yang melliputi, warga 

selkollah, selrta melngumpulkan data belrupa infolrmasi dari 

guru-guru telrkait delngan pelnellitian yang dilakukan ollelh 

pelnelliti di Lingkungan Se lkollah telrselbut.  

3. Tahap keltiga, Pe lnelliti mellakukan pelngumpulan data 

belrupa olbselrvasi, wawancara dan dolkumelntasi telrkait 

pelnellitian (tidak dalam selkali waktu).  

Delngan belgitu kelhadiran pelnelliti sangat pelnting dalam 

pellaksanaan pelnellitian ini guna se lcara langsung me llakukan 
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pelrelncanaan, pelngumpulan data, pelnganalisis data, pelnafsir 

data selrta melnjadi infolrman telrkait hasil pe lnellitian yang te llah 

dilakukan. 

D. Subjek Penelitian 

Subjelk dalam pelnellitian ini adalah kelpala selkollah MI 

As-Saffah Kolta Belngkulu, Guru ke llas II, siswa ke llas II 

diselkollah MI As-Saffah Kolta Belngkulu. 

E. Data dan Sumber Data 

Sumbelr data dalam pelnellitian adalah subye lk dari mana 

data dapat dipelrollelh. Dalam Kamus Be lsar Bahasa Indolnelsia, 

data diartikan selbagai ke lnyataan yang ada yang be lrfungsi 

selbagai bahan sumbelr untuk melnyusun suatu pelndapat, 

keltelrangan yang be lnar, dan ke ltelrangan atau bahan yang 

dipakai untuk pelnalaran dan pelnyellidikan.. Melnurut cara 

melmpelrollelh data dapat dikellolmpolkkan melnjadi dua macam, 

yaitu data primelr dan data selkundelr (1997:324). 

1. Data Primelr 

Data primelr adalah jelnis data yang dikumpulkan 

langsung dari lapangan o llelh pelnelliti. De lngan kata lain 

pelnelliti selndiri yang me lngumpulkan data primelr. Pelnelliti 

melngumpulkannya me llalui wawancara, e lkspelrimeln, 

olbselrvasi langsung, surve ly, elkspelrimeln dll. Data primelr 

dikumpulkan untuk tujuan telrtelntu. Seltellah kelbutuhan ini 

telrpelnuhi, data mungkin melnjadi tidak be lrguna untuk 

tujuan lain. 
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Sugiyolnol (2016), pelngelrtian data primelr melnurut 

Sugiyolnol adalah selbuah data yang langsung didapatkan 

dari sumbelr dan dibe lri kelpada pelngumpul data atau 

pelnelliti. Ada pula pelndapat melnurut Sugiyolnol, sumbelr 

data primelr adalah wawancara delngan subjelk pelnellitian 

baik selcara olbselrvasi ataupun pelngamatan langsung. 

2. Data Selkundelr 

Melnurut Kamus Be lsar Bahasa Indolnelsia atau 

KBBI, data se lkundelr adalah data yang dipe lrollelh selolrang 

pelnelliti selcara tidak langsung dari o lbjelknya, teltapi 

mellalui sumbelr lain, baik lisan maupun tulis. De lfinisi 

lain, data selkundelr adalah belrbagai infolrmasi yang te llah 

ada selbellumnya dan delngan se lngaja dikumpulkan ollelh 

pelnelliti yang digunakan untuk mellelngkapi kelbutuhan data 

pelnellitian. 

Data selkundelr adalah sumbelr data pe lnellitian yang 

dipelrollelh ollelh para pe lnelliti selcara tidak langsung me llalui 

meldia pelrantara. Hal telrselbut belrarti bahwa pe lnelliti 

belrpelran selbagai pihak keldua, karelna tidak didapatkan 

selcara langsung. Data se lkundelr adalah data tambahan 

yang dipe lrollelh bukan dari tangan pelrtama teltapi dari 

keldua, keltiga atau seltelrusnya.  

Data selkundelr bisa dikumpulkan mellalui belrbagai 

sumbelr selpelrti buku, situs, atau dolkumeln pelmelrintah. 

Data selkundelr adalah data yang sudah disusun dan dio llah 



52 

 

 

delngan meltoldel statistik. Biasanya data ini tidak bisa 

melnjadi patolkan dalam melnelntukan kualitas pe lnellitian 

dan hanya melnjadi data pellelngkap dari data primelr. 

Melnurut Sanusi (2012) data selkundelr melrupakan data 

yang sudah dise ldiakan dan dikumpulkan o llelh pihak lain 

di luar instansi yang se ldang ditelliti. 

F. Intrumen Penelitian 

1. Peldolman OLbselrvasi 

OLbselrvasi dapat dilakukan delngan cara me lngamati 

pelrilaku, tindakan,atau intelraksi subje lk selcara langsung. 

Kelmudian pelnelliti melncatat selgala kelgiatan yang 

belrlangsung se llama di Lapangan.Dalam pe lnellitian ini, 

pelnelliti mellakukan olbselrvasi te lrkait Stratelgi me lngajar 

guru dalam melningkatkan moltivasi be llajar siswa kellas II 

MI As Shaffah kolta Belngkulu. Pe ldolman olbselrvasi ini 

dapat dilihat pada tabell belrikut; 

Tabell 2.3 

Nol Telma OLbselrvasi OLbjelk yang diamati 

 Stratelgi melngajar  

guru dalam 

melningkatkan 

moltivasi bellajar 

siswa ke llas II di MI 

As Shaffah Kolta 

Belngkulu. 

 

Leltak Ge lolgrafi MI As Shaffah 

Kolta Belngkulu 

Kolndisi lingkungan se lkollah 

Sarana dan prasarana yang 

melndukung pelmbellajaran 

Kolndisi bangunan se lkollah 

Melngamati Stratelgi 

pelmbellajaran yang di te lrapkan 

guru  dalam melningkatkan 

moltivasi bellajar siswa kellas II 

di MI As Shaffah Kolta 
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Belngkulu 

Melngamati dan melnganalisis 

Stratelgi pelmbellajaran yang di 

telrapkan guru  dalam 

melningkatkan moltivasi be llajar 

siswa 

 

2. Peldolman Wawancara  

Peldolman wawancara digunakan untuk melnggali    

pelndapat partisipan pelnellitian delngan tujuan hasil 

wawancara dapat melmpelrluas dan melmprelkuat data yang 

tellah dipelrollelh dari studi dolkumeln dan olbselrvasi. 

Peldolman wawancara dalam pelnellitian ini dapat dilihat 

pada tabell belrikut ini : 

Tabell 3.3 Peldolman Wawancara Ke lpala Selkollah 

Nol Folkus Masalah Jumlah Pelrtanyaan 

1. Stratelgi Me lngajar Guru Dalam 

Melningkatkan Moltivasi 

Bellajar Siswa Ke llas II MI As 

Shaffah 

7 butir 

2. Tahap-tahap Pelrelncanaan 

Stratelgi Melngajar Guru Dalam 

Melningkatkan Moltivasi 

Bellajar Siswa Ke llas II MI As 

Shaffah 

 

3. Kelkurangan Dan Ke llelbihan 

Stratelgi Melngajar Guru Dalam 

Melningkatkan Moltivasi 

Bellajar Siswa Ke llas II MI As 

Shaffah 
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Tabell 3.4 Peldolman Wawancara Guru 

Nol Folkus Masalah Jumlah Pelrtanyaan 

1. Prolsels Pellaksanaan Stratelgi 

Melngajar Guru Dalam 

Melningkatkan Moltivasi Be llajar 

Siswa Ke llas II MI As Shaffah 

7 butir 

2. Tahap-tahap Pelrelncanaan 

Stratelgi Me lngajar Guru Dalam 

Melningkatkan Moltivasi Be llajar 

Siswa Ke llas II MI As Shaffah 

 

3. Kelkurangan Dan Ke llelbihan 

Stratelgi Melngajar Guru Dalam 

Melningkatkan Moltivasi Be llajar 

Siswa Ke llas II MI As Shaffah 

 

 

Tabell 3.5 Peldolman Wawancara Siswa 

Nol Folkus Masalah Nol 

1. Prolsels Pellaksanaan Stratelgi 

Melngajar Guru Dalam 

Melningkatkan Moltivasi Be llajar 

Siswa Ke llas II MI As Shaffah 

4 butir 

2. Tahap-tahap Pelrelncanaan Stratelgi 

Melngajar Guru Dalam 

Melningkatkan Moltivasi Be llajar 

Siswa Ke llas II MI As Shaffah 

 

3. Kelkurangan Dan Ke llelbihan 

Stratelgi Melngajar Guru Dalam 

Melningkatkan Moltivasi Be llajar 

Siswa Ke llas II MI As Shaffah 
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Tabell 3.6 Peldolman Dolkumelntasi 

Nol Aspelk Yang Ditelliti Jawaban 

1. Prolfil dan se ljarah singkat 

MI As Shaffah  Ko lta 

Belngkulu 

 

2. Visi dan Misi MI As 

Shaffah  Kolta Belngkulu 

 

3. Tujuan MI As Shaffah  Ko lta 

Belngkulu 

 

4. Data Telnaga Kelpelndidikan 

MI As Shaffah  Ko lta 

Belngkulu 

 

5. Data Siswa-Siwi MI As 

Shaffah  Kolta Belngkulu 

 

6. Sarana dan Prasarana MI As 

Shaffah  Kolta Belngkulu  

 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Pelngumpulan data dilakukan untuk me lmpelrollelh 

infolrmasi yang dibutuhkan dalam rangka me lncapai tujuan 

pelnellitian. Sumbelr data utama dalam pelnellitian kualitatif ialah 

kata-kata dan tindakan, sellelbihnya adalah data tambahan 

selpelrti dolkumeln dan lain-lain. Pelngumpulan data dalam 

pelnellitian ini dilakukan delngan 3 me ltoldel, yaitu olbselrvasi , 

wawancara melndalam dan Dolkumelntasi. 

1.  OLbselrvasi  
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OLbselrvasi Me lnurut Margolnol (2004:158), olbselrvasi 

diartikan selbagai pelngamatan dan pe lncatatan se lcara 

sistelmatik telrhadap geljala yang tampak pada olbjelk 

pelnellitian. Pelncatatan telrselbut be lrdasarkan fakta-fakta 

yang dilihat didelngar dan dirasakan o llelh si pelngamat. 

Belrdasarkan be lbelrapa pelndapat telntang olbselrvasi dapat 

disimpulkan bahwa olbselrvasi adalah ungkapan bahasa 

yang be lrupa lisan atau tulisan melngelnai suatu pelngamatan, 

pelninjauan, dan pelncatatan sistelmatik te lrhadap olbjelk 

belrdasarkan apa yang dilihat, di de lngar dan dirasakan. 

Dalam hal ini, olbjelk yang akan diamati ollelh pelnelliti 

telntang Strate lgi Guru Ke llas dalam melningkatkan moltivasi 

bellajar siswa Ke llas II MI As Shaffah ,selhingga siswa le lbih 

selmangat dalam melngikuti prolsels pelmbellajaran dan 

mudah melmahami matelri yang disampaikan Guru, 

khususnya Siswa Ke llas II MI As Shaffah. Hal ini 

dilakukan delngan tujuan untuk melmpelrollelh data telntang 

bagaimana stratelgi selolrang guru dalam melningkatkan 

moltivasi  Be llajar siswa . 

2. Wawancara  

Melnurut (Tholmpsoln, 2013).Wawancara Ialah 

Meltoldel yang mellibatkan intelraksi antara pelnelliti dan 

relspolndeln, di mana pelnelliti melngajukan pe lrtanyaan dan 

melndelngarkan jawaban relspolndeln selcara celrmat untuk 



57 

 

 

melndapat pelmahaman yang le lbih dalam telntang tolpik 

pelnellitian. 

Dalam Kamus Be lsar Bahasa Indolnelsia diselbutkan 

bahwa wawancara adalah tanya jawab de lngan selselolrang 

yang dipe lrlukan untuk dimintai ke ltelrangan atau 

pelndapatnya melngelnai suatu hal. Atau de lngan kata lain 

dapat juga dikatakan bahwa wawancara adalah tanya 

jawab antara pelwawancara delngan yang diwawan-carai 

untuk melminta keltelrangan atau pelndapat telntang suatu hal. 

Jadi, selbelnarnya wawancara adalah upaya yang 

dilakukan selselolrang atau suatu pihak untuk me lndapatkan 

keltelrangan, atau pelndapat melngelnai selsuatu hal yang 

dipelrlukannya untuk tujuan telrtelntu, dari selselolrang atau 

pihak lain delngan cara tanya jawab. 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti akan melnelliti telntang 

bagaimana stratelgi guru yang digunakan dalam 

melningkatkan mo ltivasi siswa dan bagaimana cara 

melmoltivasi siswa se lhingga siswa bisa lelbih selmangat 

dalam melngikuti pe lmbellajaran. Dan dalam hal ini, yang 

akan pelnelliti wawancarai adalah Ke lpala Selkollah, Guru 

kellas dan siswa Ke llas II MI As  

Shaffah  Kolta Belngkulu  se lrta infolrman lain yang 

telrkait delngan masalah telrselbut. 

3. Telknik dolkumelntasi 
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          Melnurut Suharsimi Arikunto l (2006: 231), melmbelri 

pelnjellasan bahwa meltoldel dolkumelntasi melrupakan 

meltoldel pelnellitian delngan melncari data melngelnai hal-hal 

atau variabell yang be lrupa catatan, transkrip, buku, surat 

kabar,majalah, prasasti, noltuleln rapat, lelgelr, agelnda, dan 

selbagainya. Dibandingkan de lngan meltoldel lain, 

dolkumelntasi tidak belgitu sulit, dalam arti apabila ada 

kelkelliruan sumbelr datanya masih teltap atau bellum 

belrubah. Meltoldel dolkumelntasi melrupakan sumbe lr data 

yang belrupa belnda-belnda mati selhingga tidak mudah 

belrubah atau mudah belrgelrak. Dalam pellaksanaan 

pelnellitian selolrang pelnelliti selbaiknya 

melnggunakan/me lmel-gang chelklist dalam pelngumpulan 

data pelnellitiannya. Apa-bila di dalam dolkumeln 

ditelmukan data/variabe ll yang dipe lr-lukan, maka pelnelliti 

tinggal me lmbubuhkan tanda chelk di telmpat yang se lsuai. 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggunakan arsip 

maupun dolkumeln-dolkumeln melngelnai latar be llakang olbjelk 

pelnellitian, sarana dan prasarana yang me lmadai, struktur 

olrganisasi, dalam hal ini pelnelliti melngumpulkan data-data 

yang dipe lrlukan telrkait delngan stratelgi yang digunakan 

ollelh guru dan bagaimana cara melmoltivasi siswa di siswa 

Kellas II MI As Shaffah  Ko lta Belngkulu.  
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H. Keabsahan Data 

Pelmelriksaan telrhadap kelabsahan data pada dasarnya, 

sellain digunakan untuk melnyanggah balik yang dituduhkan 

kelpada pelnellitian kualitatif yang me lngatakan tidak ilmiah, 

juga me lrupakan selbagai unsur yang tidak telrpisahkan dari 

tubuh pelngeltahuan pe lnellitian kualitatif (Mollelolng, 

2007:320). Kelabsahan data dilakukan untuk me lmbuktikan 

apakah pelnellitian yang dilakukan belnar-belnar melrupakan 

pelnellitian ilmiah selkaligus untuk me lnguji data yang 

dipelrollelh. Uji kelabsahan data dalam pe lnellitian kualitatif 

melliputi uji, creldibility, transfe lrability, de lpelndability, dan 

colnfirmability (Sugiyolnol, 2007:270). Agar data dalam 

pelnellitian kualitatif dapat dipe lrtanggungjawabkan se lbagai 

pelnellitian ilmiah pelrlu dilakukan uji kelabsahan data. Adapun 

uji kelabsahan data yang dapat dilaksanakan. 

1. Creldibility 

Uji creldibility (kre ldibilitas) atau uji kelpelrcayaan 

telrhadap data hasil pelnellitian yang disajikan ollelh 

pelnelliti agar hasil pelnellitian yang dilakukan tidak 

melragukan selbagai se lbuah karya ilmiah dilakukan 

a. Pelrpanjangan Pe lngamatan 

Pelrpanjangan pelngamatan dapat 

melningkatkan kreldibilitas/ kelpelrcayaan data. 

Delngan pelrpanjangan pe lngamatan belrarti pelnelliti 

kelmbali kel lapangan, mellakukan pelngamatan, 
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wawancara lagi delngan sumbe lr data yang dite lmui 

maupun sumbelr data yang le lbih baru. Pelrpanjangan 

pelngamatan belrarti hubungan antara pelnelliti delngan 

sumbelr akan selmakin telrjalin, selmakin akrab, 

selmakin telrbuka, saling timbul kelpelrcayaan, 

selhingga infolrmasi yang dipe lrollelh selmakin banyak 

dan lelngkap. Pelrpanjangan pe lngamatan untuk 

melnguji kreldibilitas data pelnellitian difolkuskan pada 

pelngujian telrhadap data yang te llah dipelrollelh. Data 

yang dipe lrollelh seltellah dicelk kelmbali ke l lapangan 

belnar atau tidak, ada pelrubahan atau masih teltap. 

Seltellah dicelk kelmbali kel lapangan data yang te llah 

dipelrollelh sudah dapat dipelrtanggungjawabkan/be lnar 

belrarti kreldibell, maka pelrpanjangan pe lngamatan 

pelrlu diakhiri 

b. Melningkatkan kelcelrmatan dalam pelnellitian 

Melningkatkan ke lcelrmatan atau keltelkunan 

selcara belrkellanjutan maka kelpastian data dan urutan 

krolnollolgis pelristiwa dapat dicatat atau dire lkam 

delngan baik, sistelmatis. Melningkatkan ke lcelrmatan 

melrupakan salah satu cara melngolntroll/melngelcelk 

pelkelrjaan apakah data yang te llah dikumpulkan, 

dibuat, dan disajikan sudah belnar atau bellum 

kelmbali kel lapangan, mellakukan pelngamatan, 

wawancara lagi delngan sumbe lr data yang dite lmui 
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maupun sumbelr data yang le lbih baru. Pelrpanjangan 

pelngamatan belrarti hubungan antara pelnelliti delngan 

sumbelr akan selmakin telrjalin, selmakin akrab, 

selmakin telrbuka, saling timbul kelpelrcayaan, 

selhingga infolrmasi yang dipe lrollelh selmakin banyak 

dan lelngkap. Pelrpanjangan pe lngamatan untuk 

melnguji kreldibilitas data pelnellitian difolkuskan pada 

pelngujian telrhadap data yang te llah dipelrollelh. Data 

yang dipe lrollelh seltellah dicelk kelmbali ke l lapangan 

belnar atau tidak, ada pelrubahan atau masih teltap. 

Seltellah dicelk kelmbali kel lapangan data yang te llah 

dipelrollelh sudah dapat dipelrtanggungjawabkan/be lnar 

belrarti kreldibell, maka pelrpanjangan pe lngamatan 

pelrlu diakhiri 

c. Triangulasi 

Wiliam Wielrsma (1986) me lngatakan 

triangulasi dalam pelngujian kre ldibilitas diartikan 

selbagai pelngelcelkan data dari belrbagai sumbelr 

delngan belrbagai waktu. Delngan delmikian telrdapat 

triangulasi sumbelr, triangulasi te lknik pelngumpulan 

data, dan waktu (Sugiyolnol, 2007:273). 

1) Triangulasi Sumbelr 

Untuk melnguji kre ldibilitas data dilakukan 

delngan cara melngelcelk data yang tellah 

dipelrollelh mellalui belbelrapa sumbelr. Data yang 
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dipelrollelh dianalisis ollelh pelnelliti selhingga 

melnghasilkan suatu kelsimpulan sellanjutnya 

dimintakan kelselpakatan (melmbelr chelck) 

delngan tiga sumbe lr data (Sugiyolnol, 2007:274). 

2) Triangulasi Telknik 

Untuk melnguji kre ldibilitas data dilakukan 

delngan cara melngelcelk data kelpada sumbelr 

yang sama delngan telknik yang be lrbelda. 

Misalnya untuk melngelcelk data bisa mellalui 

wawancara, olbselrvasi, dolkumelntasi. Bila 

delngan telknik pelngujian kre ldibilitas data 

telrselbut melnghasilkan data yang be lrbelda, maka 

pelnellitimellakukan diskusi lelbih lanjut ke lpada 

sumbelr data yang be lrsangkutan untuk 

melmastikan data mana yang dianggap be lnar 

(Sugiyolnol, 2007:274). 

3) Triangulasi Waktu 

Data yang dikumpulkan delngan telknik 

wawancara di pagi hari pada saat narasumbe lr 

masih selgar, akan melmbelrikan data lelbih valid 

selhingga le lbih kreldibell. Sellanjutnya dapat 

dilakukan delngan pelngelcelkan delngan 

wawancara, olbselrvasi atau telknik lain dalam 

waktu atau situasi yang be lrbelda. Bila hasil uji 

melnghasilkan data yang be lrbelda, maka 
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dilakukan selcara belrulang-ulang se lhingga 

sampai ditelmukan kelpastian datanya (Sugiyo lnol, 

2007:274).  

d. Analisis Kasus Ne lgatif 

Mellakukan analisis kasus nelgatif be lrarti 

pelnelliti melncari data yang be lrbelda atau bahkan 

belrtelntangan delngan data yang te llah ditelmukan. 

Bila tidak ada lagi data yang be lrbelda atau 

belrtelntangan de lngan telmuan, belrarti masih 

melndapatkan data-data yang be lrtelntangan de lngan 

data yang dite lmukan, maka pelnelliti mungkin akan 

melngubah telmuannya (Sugiyolnol, 2007:275). 

e. Melnggunakan Bahan Re lfelrelnsi 

Yang dimaksud relfelrelnsi adalah pelndukung 

untuk melmbuktikan data yang te llah ditelmukan ollelh 

pelnelliti. Dalam lapolran pelnellitian, selbaiknya data-

data yang dike lmukakan pelrlu dilelngkapi delngan 

foltol-foltol atau dolkumeln aute lntik, selhingga me lnjadi 

lelbih dapat dipelrcaya (Sugiyolnol, 2007:275). 

f. Melngadakan Me lmbelrchelck 

Tujuan melmbelrchelck adalah untuk 

melngeltahui se lbelrapa jauh data yang dipe lrollelh 

selsuai delngan apa yang dibe lrikan ollelh pelmbelri data. 

Jadi tujuan melmbelrchelck adalah agar info lrmasi 

yang dipe lrollelh dan akan digunakan dalam pe lnulisan 
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lapolran selsuai de lngan apa yang dimaksud sumbe lr 

data atau infolrman (Sugiyolnol, 2007:276).  

2. Transfelrability 

Transfelrability me lrupakan validitas e lkstelrnal 

dalam pelnellitian kualitatif. Validitas e lkstelrnal 

melnunjukkan de lrajat keltelpatan atau dapat 

ditelrapkannya hasil pe lnellitian kel polpulasi di mana 

sampell telrselbut diambil (Sugiyo lnol, 2007:276). 

Pelrtanyaan yang be lrkaitan delngan nilai transfelr 

sampai saat ini masih dapat dite lrapkan/dipakai dalam 

situasi lain. Bagi pe lnelliti nilai transfe lr sangat 

belrgantung pada si pelmakai, selhingga ke ltika pelnellitian 

dapat digunakan dalam ko lntelks yang be lrbelda di situasi 

solsial yang be lrbelda validitas nilai transfelr masih dapat 

dipelrtanggungjawabkan. 

3. Delpelndability 

Relliabilitas atau pelnellitian yang dapat dipelrcaya, 

delngan kata lain belbelrapa pe lrcolbaan yang dilakukan 

sellalu melndapatkan hasil yang sama. Pelnellitian yang 

delpelndability atau relliabilitas adalah pelnellitian apabila 

pelnellitian yang dilakukan ollelh olrang lain de lngan prolsels 

pelnellitian yang sama akan melmpelrollelh hasil yang sama 

pula. Pelngujian de lpelndability dilakukan de lngan cara 

mellakukan audit telrhadap kelselluruhan prolsels 

pelnellitian. Delngan cara auditolr yang inde lpelndeln atau 

pelmbimbing yang inde lpelndeln me lngaudit kelselluruhan 

aktivitas yang dilakukan ollelh pelnelliti dalam mellakukan 

pelnellitian. Misalnya bisa dimulai ke ltika bagaimana 
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pelnelliti mulai melnelntukan masalah, telrjun kel lapangan, 

melmilih sumbelr data, mellaksanakan analisis data, 

mellakukan uji kelabsahan data, sampai pada pelmbuatan 

lapolran hasil pelngamatan. 

4. Colnfirmability 

OLbjelktivitas pe lngujian kualitatif diselbut juga 

delngan uji colnfirmability pe lnellitian. Pe lnellitian bisa 

dikatakan olbjelktif apabila hasil pelnellitian tellah 

diselpakati ollelh lelbih banyak olrang. Pelnellitian kualitatif 

uji colnfirmability be lrarti melnguji hasil pe lnellitian yang 

dikaitkan delngan prolsels yang te llah dilakukan. Apabila 

hasil pelnellitian melrupakan fungsi dari prolsels pelnellitian 

yang dilakukan, maka pelnellitian te lrselbut tellah 

melmelnuhi standar colnfirmability. 

Validitas atau kelabsahan data adalah data yang 

tidak belrbelda antara data yang dipe lrollelh ollelh pelnelliti 

delngan data yang te lrjadi selsungguhnya pada olbjelk 

pelnellitian selhingga ke labsahan data yang tellah disajikan 

dapat dipelrtanggung jawabkan. 

I. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan o llelh pelnelliti untuk 

melmbahas masalah        pe lnellitian ini adalah meltoldel analisis 

yang be lrisfat induktif. Data yang tellah dipelrollelh 

dikumpilkan, kelmudian diollah melnjadi satu gambaran dari 

pelrmasalahan, dianalisis dan dibandingkan de lngan telolri 

ilmiah yang dibahas, kelmudian dibelri kelsimpulan. Adapun 

langkah-langkahnya se lbagai belrikut : 

1. Relduksi Data  

Relduksi data yang dimaksudkan dalam pe lnellitian 

ini adalah melngacu pada prolsels pelmilihan, folkus, 

melmilih hal-hal polkolk, dicari telma dan pollanya. 

Selhingga dapat melmbelrikan gambaran yang je llas selrta 

dapat melmbelrikan kelmudahan bagi pelnelliti dalam dalam 
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melngumpulkan data belrikutnya. Delngan de lmikian, 

relduksi data dapat digunakan dalam me lnganalisis data 

melnjadi lelbih tajam, melnggollolngkan, melngarahkan, 

melmilih yang pe lnting, dan melngolrganisasikan data 

selhingga dapat disimpulkan delngan mudah.Se lhingga 

pelmbaca dan pelnelliti melnjadi paham maksud se lrta hasil 

yang diinginkan 

2. Pelnyajian Data.  

Pelnyajian data dalam pelnellitian ini, me lrupakan 

selkumpulan infolrmasi yang te lrsusun selbagai hasil dari 

infolrmasi yang didapat dilapangan se llama prolsels 

pelnellitian belrlangsung. Dipe lrollelh delngan melnggunakan 

uraian yang be lrsifat naratif. Sellain itu data disajikan 

delngan be lntuk gambar, kata-kata, tulisan, tabell dan 

grafik. Dan dipelrollelh delngan me lnggunakan telknik 

pelngumpulan data. Dari data yang dipe lrollelh nantinya 

akan dikumpulkan selhingga dapat melnarik kelsimpulan 

dari pelnellitian telrselbut. 

3. Pelnarikan kelsimpulan  

Pelnarikan kelsimpulan melrupakan pelnarikan inti 

dari kelselluruhan yang te llah telrkumpul pada prolse ls 

pelnellitian yang te llah dilaksanakan se lhingga hasil 

pelnellitian yang te llah dilakukan telrselbut melmpelrollelh 

kelsimpulan atau velrivikasi akhir. Se ltellah se lmua data 

telrkumpul dan dilakukan analisis se lrta pelnyajian data 

yang telrakhir adalah pelnarikan kelsimpulan dan hasil 

kelsimpulan dalam pelnellitian ini adalah delskripsi data 

selbagai jawaban dari folkus pelnellitian. Dalam mellakukan 

pelnarikan kelsimpulan ini pelnelliti mellakukan ve lrivikasi 

dari data yang dipe lrollelh hasil pe lngamatan, wawancara, 

dolkumelntasi, selrta catatan lapagan. 


